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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1.  Tinjauan Umum tentang Puskesmas Sampalan
Puskesmas Sampalan merupakan puskesmas pembantu yang terletak di desa Sampalan, kabupaten Klungkung (Bali). Puskesmas ini memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat di sekitar wilayah Sampalan maupun di sekitarnya. Puskesmas Sampalan berada di bawah naungan dati II Klungkung. Puskesmas ini didirikan pada tahun 1989 untuk membantu masyarakat di daerah Sampalan . Puskesmas tersebut memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat dengan system pengobatan rawat jalan. 

Puskesmas Sampalan di kepalai oleh seorang dokter yang sekaligus merupakan dokter umum di puskesmas tersebut. Para tenaga medis yang bertugas menangani para pasien ada yang menjabat sebagai mantri dan perawat yang membantu memberikan pelayanan kepada para pasien. 
Pasien di puskesmas Sampalan sebagian besar merupakan  masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah Sampalan dan sekitarnya. Pasien di puskesmas ini terdiri dari berbagai umur yaitu balita, anak-anak sampai dewasa. Latar belakang pasiennyapun bermacam-macam dari PNS, wiraswata, petani dll

2.2. Tata-Tertib Pelayanan Kesehatan
Bagi pasien yang berobat wajib untuk mengikuti dan mematuhi tata tertib yang berlaku di puskesmas Sampalan yaitu :

1. Untuk pasien baru terlebih dahulu mengisi formulir pendaftaran, selanjutnya meletakkkan formulir tersebut di loket pendaftaran. Tetapi jika pasien lama maka serahkan kartu anggota ke loket pendaftaran, kemudian pasien melakukan pembayaran sebesar Rp. 1000

2. Petugas loket mencatat identitas dan  keluhan pasien sekaligus menentukan poliklinik yang dituju pasien, pasien menunggu panggilan untuk di periksa.
3. Pasien menuju poliklinik yang telah di tentukan untuk melakukan pemeriksaan. Jika perlu di cek di Laboratorium, maka petugas puskesmas yang ada di poliklinik tersebut akan memberikan surat bantu ke laboratorium untuk pasien. Selanjutnya kembali ke loket pendaftaran untuk membayar biaya laboratorium.
4. Pasien mendapatkan resep obat dari bagian poliklinik tersebut untuk digunakan mengambil obat ke loket obat

5. jika harus dibawa ke rumah sakit maka akan mendapatkan rujukan dari bagian poliklinik yang bersangkutan. 

2.3.    Poliklinik yang ada di Puskesmas Sampalan
Pada puskesmas Sampalan terdapat beberapa poliklinik yang digunakan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat yaitu :
a. Poliklinik BP (Balai Pengobatan), memberikan pelayanan untuk pasien yang berumur 6 tahun ke atas

b. Poliklinik KIA (Kesehatan Ibu dan Anak), pelayanan yang diberikan meliputi : ibu hamil, KB, Imunisasi, balita sakit

c. Poliklinik mata

d. Poliklinik gigi

e. Laboratorium

2.4. Prosedur Sistem Penanganan Pasien
Sebelum melakukan periksa, pasien yang merupakan masyarakat di wilayah Sampalan terlebih dahulu harus mendaftar sebagai pasien di Puskesmas Sampalan. Pasien tersebut kemudian akan dicatat dalam buku yang merekam data pasien. Sesudah itu pasien akan di berikan kartu registrasi yang berisi nomor  rekam medis pasien. Kartu tersebut harus dibawa dan di tunjukkan pada setiap kali melakukan periksa di Puskesmas Sampalan
Nomor rekam medis pasien tersebut digunakan untuk merekam data pasien untuk setiap kali periksa. Pasien yang melakukan periksa akan ditangani oleh tenaga medis yang bertugas pada  Puskesmas Sampalan. Setelah di periksa, maka tenaga medis tersebut akan memberikan hasil periksa dan obat yang diperlukan. Selanjutnya pasien akan mengambil obat atau resep berdasarkan hasil registrasi atau hasil periksa tersebut.
2.5. Konsep Dasar Basis Data
Basis data dapat didefinisikan sebagai kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang di organisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat di mamfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

Di samping itu pemamfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlag tujuan seperti berikut ini :

1. Kecepatan dan kemudahan (speed)


Pemamfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data atau melakukan perubahan/manipulasi terhadap data atau menampilkan kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah, daripada jika kita menyimpan data secara manual (non elektronis) atau secara elektronis (tetapi tidak dalam bentuk penerapan basis data, misalnya dalam bentuk pread sheet atau dokumen teks biasa).

2. Efisiensi ruang (space)


Karena keterkaitan yang erat antar kelompok data dalam sebuah basis data, maka redudansi (pengulangan) data pasti akan selalu ada. Banyaknya redudansi ini tentu akan memperbesar ruang penyimpanan, baik di memori utama maupun memori sekunder yang harus disediakan. Denagn basis data, efisiensi/ optimalisasi penggunaan ruang penyimpanan dapat dilakukan karena kita dapat melakukan penekanan jumlah redudansi data, baik dengan menerapkan sejumlah pengkodean atau dengan membuat relasi-relasi menerapkan relasi-relasi (dalam bentuk file) antar kelompok data.

3. Keakuratan (accuracy)


Pemamfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar data bersama dengan penerapan aturan/ batasan 9constraint) tipe data, domain data, keunikan data, dan sebagainya, yang secara ketat dapat diterapkan dalam sebuah basis data, yang sangat berguna untuk menekan ketidak akuratan pemasukan atau penyimpanan data.

4. Ketersediaan (availability)


Pertumbuhan data (baik dari sisi jumlah maupun jenisnya) sejalan dengan waktu aka semakin menumbuhkan runag penyimpanan yang besar, padahal tidak semua data itu selalu kita gunakan/butuhkan. Karena itu kita dapat memilah adanya data utama/master/referensi, data transanksi, data histori hingga data kadaluarsa. Data yang sudah jarang  atau bahkan tidak pernah lagi kita gunakan, dapat kita atur untuk dilepaskan dari sistem basis data yang sedang aktif (menjadi off-line) baik denagn cara penghapusan atau dengan memindahkannya ke media penyimpanan off-line (seperti removable disk atau tape). di sisi lain, karena kepentingan pemakaian data, sebuah basis data dapat memiliki data yang disebar di banyak lokasi geografis.

5. Kelengkapan (completeness)


Lengkap atau tidaknya data yang kita kelola dalam sebuah basis data bersifat relative (baik terhadap kebutuhan pemakai maupun terhadap waktu). Bila seorang pemakai suah menggangap bahwa data yang dipelihara sudah lengkap, maka pemakai yang lain belum tentu berpendapat yang sama. Atau, yang sekarang di anggap sudah lengkap, belum tentu di masa yang akan datang juga demikian. Dalam sebuah basis data, disamping data kita juga harus menyimpan struktur (yang mendefinisikan objek-objek dalam basis data maupun definisi detail dari tiap objek,  seperti struktur file/table atau indeks). Untuk mengakomodasi kebutuhan kelengkapan data yang semakin berkembang, maka kita tidak hanya dapat menambah record-record data, tapi juga dapat melakukan perubahan struktur dalam basis data, baik dalam bentuk penambahan objek baru (tabel) atau dengan penambahan field-field baru pada suatu tabel.

6. Keamanan (security)


Memang sudah ada sejumlah sistem (aplikasi0 pengelola basis data yang tidak menerapkan aspek keamanan dalam penggunaan basis data. Tetapi untuk sistem yang besar dan serius, aspek keamanan juga dapat diteraplan dengan ketat. Dengan begitu, kita dapat menentukan dengan siapa-siapa (pemakai) yang boleh menggunakan basis data beserta objek-objek didalamnya dan menentukan jenis-jenis operasi apa saja yang boleh dilakukan.

7. Kebersamaan pemakai (sharability)


Pemakai basis data seringkali tidak terbatas pada satu pemakai saja, atau di satu lokasi saja atau oleh satu sistem/aplikasi saja. Basis data yang dikelola oleh sistem (aplikasi yang mendukung) lingkungan multiuser, akan dapat memenuhi kebutuhan ini, tetapi tetap dengan menjaga/menghindari terhadap munculnya persoalan baru seperti inkonsistensi data (karena data yang sama diubah oleh banyak pemakai pada saat yang bersamaan) atau kondisi deadlock (karena banyak pemakai yang saling menunggu untuk menggunakan data).

2.6. Bahasa pemrograman Delphi.

Borland Delphi adalah paket bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem operasi Windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi yang dapat dibuat dengan Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web.

Secara umum kemampuan Delphi adalah menyediakan komponen-komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang andal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

Untuk mempermudah pemrogram dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut dibagi dalam dua kelompok yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual).. object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun denagn aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah sangat dikenal di kalangan pemrogram professional. Gabungan dari object dari bahasa pemrograman ini sering disebut dengan bahsa pemrograman berorienrtasi onject.
Khusus untuk pemrograman database, Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan pemrogram dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Selain itu Delphi juga dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Access, SyBase, Oracle, Foxpro, Informix, DB2 dan lain-lain. Format database yang dianggap asli dari Delphi adalah Paradox dan Dbase.

2.6.1.  Komponen Delphi

Beberapa istilah dalam komponen Delphi yang dipakai dalam membuat program aplikasi adalah sebagai berikut :

1. Project


Project adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain dalam program aplikasi. Singkatnya, project adalah program aplikasi itu sendiri. File utama project disimpan dalam file berakhiran .dpr 9Dephi project). Pada saat dijalankan, file project ini selalu di kompilasi menjasi file yang dapat dilaksanakan, berakhiran .exe. nantinya dapat ditemukan beberapa project yang saling berinteraksi.

2. Form


Form adalah suatu object yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form membentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja kerja yang dapat di gambari atau di letakkan object-object lain di atasnya.

3. Unit


Unit adalah modul kode program. Satu project mungkin mempunyai satu unit atau lebih. Dalam Delphi, ada unit yang tak terpisahkan dari program yang disebut unit form. Setiap kali dibuat satu form, otomatis pula dibuat satu unit. Unit yang berhubungan dengan form ini biasanya dipakai untuk mengatur dan mengendalikan segala sesuatu yang berhubungan denagn form dan berinteraksi dengan komponen lain

4. Program


Program dibangun dari satu unit atau lebih. Pada Delphi, program akan otomatis dibuat dan di update oleh Delphi pada saat menambahkan, mengedit, atau menghapus form dan unit. Program akan mengatur form dan unit serta menjalankannya. Pendeknya, kalau unit form dipakai untuk mengelola form, program dipakai untuk mengelola project.
5. Property


Property di gunakan untuk mendefinisikan atribut atau setting suatu object. Suatu object biasanya mempunyai beberapa property, yang dapat diatur langsung dari page Properties dalam jendela Object inspector maupun di atur lewat kode program. Setting property akan menentukan cara kerja dari object yang bersangkutan saat project dijalankan, misalnya menentukan warna object, ukuran object, font yang dipakai, database yang diambil dan lain-lain.

6. Event


Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu abject, misalnya klik, drag, tunjuk dan lain-lain. Event yang diterima object akan memicu Delphi untuk memeriksa apakah ada kode program yang didefinisikan dalam event terebut. Jika ada Delphi akan menjalankannya. 

7. Method


Method adalah procedure atau perintah yang melekat pada suatu object. Sebagai contoh, object dataset mempunyai method untuk menggerakkan petunjuk record. Cara penulisan method sama dengan property, bedanya adalah property di pakai untuk menampung dan mengambil suatu nilai, sedangkan method untuk melakukan suatu aksi.

2.6.2.  Tipe data 


  Delphi menyediakan tipe data yang cukup banyak dan lengkap, sehingga memberi ruang yang luas bagi pemrogram untuk membuat program yang efesien dan kuat, sesuai dengan tugas yang dilakukan program.
1. Tipe Integer

Tipe ata Intager digunakan untuk mrnyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka decimal. 

2. Tipe Real

Tipe data Real digunalan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka decimal.

3. Tipe Boolean

Tipe data Boolean dipakai untuk menyatakan data logika, yaitu true (benar) dan false (salah). 

4. Tipe Character

Tipe data Character digunakan untuk menyatakan karakter satu huruf.

5. Tipe String

Tipe data String dipakai untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya nama, alamat, kode barang , dan lain-lain. 

6. Tipe Array

Array adalah variable tunggal yang dapat dipakai untuk menyimpan sekumpulan data sejenis. 

7. Tipe Record

Tipe data Record dipakai untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tapi saling berhubungan.
8. Tipe Terenumerasi dan Subrange

Kedua tipe data ini dipakai untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama

9. Tipe Ordinal

Tipe data Ordinal tersiri atas tipe integer, character, Boolean. Enumerated, and subrange types. Tipe data ordinal ini mempunyai sifat terurut.
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